BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran

berbasis video animasi 3D dalam mengenalkan nilai-nilai agama, khususnya
rukun Islam, pada anak usia dini di TK Nur Al-Fadellah, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Proses pengembangan media pembelajaran berbasis video animasi 3D
dilakukan dengan menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap
Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate. Pada tahap
analisis ditemukan bahwa pembelajaran nilai agama masih didominasi
metode ceramah dan media sederhana sehingga anak mudah bosan dan
kurang fokus. Selanjutnya dilakukan perancangan storyboard,
penyusunan materi rukun Islam, pembuatan video animasi, validasi oleh
ahli materi dan ahli media, uji coba produk, serta evaluasi untuk
menyempurnakan media yang dikembangkan.

2. Hasil kelayakan media pembelajaran berbasis video animasi 3D
menunjukkan bahwa media yang dikembangkan termasuk kategori
sangat layak digunakan dalam pembelajaran. Hasil validasi ahli materi
memperoleh persentase sebesar 91% dan hasil validasi ahli media
memperoleh persentase sebesar 92%, sehingga media dinyatakan
memenuhi aspek isi materi, kebahasaan, tampilan visual, audio, dan
interaktivitas sebagai media pembelajaran bagi anak usia dini.

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan dan
penerapan media pembelajaran berbasis video animasi 3D terdiri atas
beberapa aspek. Faktor pendukung meliputi tampilan media yang
menarik, materi yang mudah dipahami, kemampuan media dalam
meningkatkan fokus dan motivasi belajar anak, membantu guru dalam
menyampaikan materi, serta dapat digunakan berulang kali dalam
pembelajaran. Adapun faktor penghambatnya yaitu kebutuhan

perangkat elektronik untuk memutar video, proses pembuatan animasi
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yang memerlukan waktu cukup lama, serta perlunya kemampuan guru

dalam mengoperasikan media digita.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat menggunakan media pembelajaran
berbasis video animasi sebagai alternatif media pembelajaran dalam
menanamkan nilai keagamaan pada anak usia dini. Penggunaan media
yang menarik dapat membantu meningkatkan motivasi dan pemahaman
anak selama proses pembelajaran berlangsung.
2. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat menyediakan fasilitas pendukung
seperti laptop, proyektor, dan speaker agar penggunaan media
pembelajaran berbasis video animasi dapat diterapkan secara optimal
dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan media
video animasi dengan materi yang lebih luas dan tampilan yang lebih
menarik sehingga dapat digunakan pada berbagai aspek perkembangan

anak usia dini lainnya.
4. Bagi Anak Usia Dini

Media video animasi diharapkan dapat membantu anak lebih
mudah memahami nilai-nilai keagamaan serta mampu menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari melalui perilaku religius yang baik sejak

usia dini.
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